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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
promosi digital pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun
melalui pemanfaatan teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/ Al). Permasalahan
utama yang dihadapi oleh pengelola BUMDes adalah keterbatasan dalam pembuatan konten
promosi yang menarik, kurangnya pemahaman terhadap strategi digital marketing, serta
belum optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran. Metode pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung penggunaan
aplikasi berbasis Al seperti pembuatan teks promosi menggunakan Al generatif serta desain
visual untuk kemasan dan media promosi.Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan Al
mampu meningkatkan kreativitas dan efisiensi dalam pembuatan konten promosi, baik dalam
bentuk teks maupun visual. Selain itu, peserta pelatihan juga mengalami peningkatan
pemahaman dalam menentukan target audiens, memilih platform media sosial yang tepat,
serta menyusun strategi konten yang lebih terstruktur. Implementasi Al dalam pemasaran
digital ini berdampak pada meningkatnya kualitas promosi dan potensi engagement
konsumen terhadap produk BUMDes. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi Al dapat
menjadi solusi inovatif dalam mendukung transformasi digital BUMDes serta meningkatkan
daya saing usaha desa di era digital. Ke depan, diperlukan keberlanjutan pendampingan agar
implementasi teknologi ini dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: BUMDes; Kecerdasan Buatan (Al); Promosi Digital

Abstract

This community service activity aims to improve the effectiveness of digital promotion for
the Village-Owned Enterprise (BUMDes) in Pela Village, Kota Bangun Subdistrict, through
the use of Artificial Intelligence (AI) technology. The main challenges faced by BUMDes
managers include limitations in creating engaging promotional content, a lack of
understanding of digital marketing strategies, and the suboptimal use of social media as a
marketing tool. The activity was implemented through training, mentoring, and hands-on
practice using Al-based applications, such as generating promotional text using generative
Al and creating visual designs for packaging and promotional materials. The results of the
activities indicate that the use of AI enhances creativity and efficiency in creating
promotional content, both in text and visual formats. Additionally, training participants
demonstrated improved understanding in identifying target audiences, selecting
appropriate social media platforms, and developing more structured content strategies. The
implementation of Al in digital marketing has led to improved promotional quality and
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increased consumer engagement with BUMDes products. Thus, the use of Al technology can
serve as an innovative solution to support the digital transformation of BUMDes and enhance
the competitiveness of village enterprises in the digital era. Moving forward, sustained
mentoring is necessary to ensure the optimal and sustainable implementation of this
technology.

Keywords: BUMDes; Artificial Intelligence (Al), Digital Promotion
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pemasaran. Transformasi digital mendorong
pelaku usaha untuk beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi dalam mempromosikan
produk dan jasa secara lebih efektif dan efisien. Menurut (Sanur & Sartika, 2025) Salah satu
teknologi yang saat ini berkembang pesat adalah Kecerdasan Buatan atau Artificial
Intelligence (Al), yang mampu membantu manusia dalam mengolah data, menghasilkan
konten, serta mendukung pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. Dalam konteks
pemasaran digital, AI memiliki peran penting dalam menciptakan konten promosi yang
kreatif, personal, dan relevan dengan kebutuhan konsumen.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai salah satu pilar ekonomi desa memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, dalam praktiknya,
masih banyak BUMDes yang menghadapi kendala dalam mengembangkan usaha, khususnya
dalam aspek pemasaran digital. Menurut (Sucipto & Lailani, 2021) Permasalahan yang umum
dihadapi antara lain keterbatasan kemampuan dalam membuat konten promosi yang
menarik, kurangnya pemahaman mengenai strategi digital marketing, serta belum
optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Hal ini juga dialami oleh
BUMDes di Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun, yang masih membutuhkan peningkatan
kapasitas dalam menghadapi era digital.

Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook,
dan TikTok, peluang untuk memasarkan produk secara lebih luas sebenarnya semakin
terbuka. Setiap platform memiliki karakteristik audiens dan fitur yang berbeda, sehingga
diperlukan strategi yang tepat dalam pemanfaatannya. Menurut (Marsusanti et al., 2026)
pembuatan konten yang menarik, baik dalam bentuk teks maupun visual, menjadi faktor
kunci dalam meningkatkan engagement dan minat konsumen. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam proses pembuatan konten agar lebih efektif dan efisien.

Pemanfaatan teknologi AI dapat menjadi solusi dalam mengatasi berbagai
permasalahan tersebut. Al generatif, seperti yang digunakan dalam pembuatan teks promosi
dan desain visual, memungkinkan pelaku usaha untuk menghasilkan konten secara cepat
tanpa mengurangi kualitas (Setiawan et al., 2025). Selain itu, Al juga dapat membantu dalam
menganalisis target audiens, menentukan strategi konten, serta mengoptimalkan distribusi
promosi melalui berbagai kanal digital. Dengan demikian, penggunaan Al dapat mendukung
peningkatan kualitas pemasaran digital BUMDes secara menyeluruh.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan
pada pelatihan dan pendampingan pemanfaatan Al dalam promosi digital bagi pengelola
BUMDes di Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun. Melalui kegiatan ini diharapkan para
pengelola BUMDes mampu meningkatkan keterampilan dalam membuat konten promosi,
memahami strategi digital marketing, serta mengoptimalkan penggunaan media sosial

538 | Jurnal Pengabdian Cendekia, 2(1), 2026


https://doi.org/10.71417/jpc.v2i1.157

Pendampingan Pemanfaatan Kecerdasan Buatan untuk Penguatan Promosi Digital BUMDes di Desa Pela,
Kecamatan Kota Bangun

DOI: https:/ /doi.org/10.71417 /jpc.v2il.157

sebagai sarana pemasaran. Dengan adanya peningkatan kapasitas ini, diharapkan BUMDes
dapat lebih berkembang, meningkatkan daya saing, serta memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap perekonomian desa (Hayati et al., 2024).

Metodologi

Pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan secara langsung kepada pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa
Pela, Kecamatan Kota Bangun. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital dan Artificial Intelligence (AI)
sebagai sarana promosi digital produk dan potensi desa. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
secara bertahap melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
pelatihan, tahap praktik dan pendampingan, serta tahap evaluasi kegiatan. Pendekatan ini
dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh materi secara teoritis, tetapi juga mampu
memahami penerapan teknologi digital secara langsung sesuai dengan kebutuhan promosi
BUMDes (Satria et al., 2024).

Tahap pertama adalah tahap persiapan kegiatan. Pada tahap ini, tim pengabdian
melakukan observasi awal dan koordinasi dengan pihak Desa Pela serta pengelola BUMDes
untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan mitra terkait promosi digital. Observasi
dilakukan dengan melihat aktivitas promosi yang telah dilakukan oleh BUMDes, media sosial
yang digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam pemasaran produk desa. Berdasarkan
hasil observasi dan diskusi bersama mitra, diketahui bahwa pengelola BUMDes masih
memiliki keterbatasan dalam pembuatan konten promosi digital, penggunaan media sosial
secara optimal, serta pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam mendukung
kegiatan pemasaran. Selain itu, pada tahap ini tim pengabdian juga melakukan penyusunan
materi pelatihan, persiapan perangkat pendukung kegiatan, serta penentuan jadwal
pelaksanaan bersama pihak terkait agar kegiatan dapat berjalan secara efektif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta (Nugrahaningsih et al., 2021).

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini, peserta diberikan
materi mengenai konsep dasar digital marketing dan pentingnya transformasi digital dalam
pengembangan usaha desa. Materi yang diberikan meliputi pengenalan media sosial sebagai
sarana promosi digital, strategi penyusunan konten pemasaran, teknik copywriting, serta
pemanfaatan platform digital seperti Instagram, Facebook, dan TikTok dalam memperluas
jangkauan promosi produk BUMDes. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai
penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam membantu pembuatan caption
promosi, desain visual, serta penyusunan strategi konten yang lebih kreatif dan efisien.
Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah, diskusi interaktif, dan demonstrasi
penggunaan aplikasi berbasis Al agar peserta dapat memahami materi dengan lebih mudah.

Tahap selanjutnya adalah tahap praktik dan pendampingan. Pada tahap ini, peserta
diberikan kesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan teknologi Al dalam
kegiatan promosi digital. Peserta mencoba membuat teks promosi, caption media sosial, dan
desain visual sederhana menggunakan aplikasi berbasis Al dengan pendampingan langsung
dari tim pengabdian dan narasumber. Kegiatan praktik dilakukan secara bertahap agar
peserta mampu memahami proses penggunaan teknologi digital secara lebih jelas dan
aplikatif. Selain itu, peserta juga dibimbing dalam menentukan target audiens, memilih jenis
konten yang sesuai dengan karakteristik media sosial, serta memahami pentingnya
konsistensi branding dalam promosi digital. Melalui kegiatan pendampingan ini, peserta
diharapkan mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk mendukung kegiatan
promosi BUMDes secara mandiri dan berkelanjutan.

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Proses evaluasi
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dilakukan melalui observasi langsung terhadap kemampuan peserta dalam membuat konten
promosi digital dan menggunakan teknologi Al sebagai alat pendukung pemasaran. Selain
itu, evaluasi juga dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui tanggapan
peserta terkait materi dan pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta
mengalami peningkatan pemahaman mengenai digital marketing, penggunaan media sosial,
serta pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembuatan konten promosi digital.
Dengan adanya kegiatan ini, pengelola BUMDes di Desa Pela diharapkan mampu lebih siap
dalam menghadapi perkembangan teknologi digital serta mengembangkan promosi usaha
desa secara lebih kreatif, efektif, dan berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan
Tahap Persiapan Kegiatan

Pada tahap ini peserta pelatihan berkumpul di Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun
untuk mengikuti sesi pembukaan kegiatan Pelatihan Digital Marketing bagi Pengelola
BUMDes. Dalam kegiatan ini, peserta mendengarkan sambutan dan penjelasan yang
disampaikan oleh panitia dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
(DPMPD) terkait tujuan pelatihan, materi yang akan diberikan, serta pentingnya pemanfaatan
teknologi digital dan Artificial Intelligence (AI) dalam meningkatkan promosi dan pemasaran
produk desa.

Gambar 1. Sesi Pembukaan kegiatan
Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan difokuskan pada pengenalan dan praktik penggunaan
teknologi digital serta Artificial Intelligence (Al) dalam kegiatan promosi BUMDes di Desa
Pela, Kecamatan Kota Bangun. Peserta pelatihan melakukan observasi langsung terhadap
penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran produk dan potensi desa. Selain itu,
peserta juga diperkenalkan pada berbagai platform digital seperti Instagram, Facebook, dan
TikTok yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan jangkauan promosi.

Dalam kegiatan ini, peserta mendapatkan pelatihan mengenai pembuatan konten
promosi berbasis Al, mulai dari penyusunan teks promosi, pembuatan desain visual, hingga
strategi penyampaian konten yang menarik dan sesuai dengan target audiens. Peserta juga
mempraktikkan penggunaan aplikasi Al generatif untuk menghasilkan materi promosi secara
cepat dan efisien. Seluruh proses dilakukan dengan pendampingan langsung dari narasumber
dan panitia pelatihan.

Peserta memahami pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan
usaha desa, khususnya dalam menciptakan promosi yang kreatif, efektif, dan mampu
meningkatkan daya tarik konsumen. Selain itu, peserta juga memperoleh pemahaman
mengenai pentingnya konsistensi branding, pemilihan media digital yang tepat, serta
optimalisasi strategi pemasaran berbasis teknologi Al.
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Gambar 2. Proses Pelaksanaan Kegiatan
Tahap Penyampaian Materi Konsep Dasar Digital Marketing & Digital Marketing Untuk
Pemula

Pada tahap ini, peserta pelatihan mendapatkan materi mengenai konsep dasar digital
marketing serta pengenalan pemasaran digital untuk pemula. Materi yang disampaikan
meliputi pengertian digital marketing, manfaat penggunaan media digital dalam promosi
usaha, serta pentingnya transformasi digital dalam pengembangan BUMDes di era teknologi
saat ini. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai peran Artificial Intelligence (AI) dalam
membantu pembuatan konten promosi yang lebih kreatif, efektif, dan efisien.

Melalui platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok yang dapat
dimanfaatkan sebagai sarana promosi produk dan potensi desa. Narasumber menjelaskan
karakteristik masing-masing platform, target audiens, serta strategi penggunaan konten yang
sesuai untuk meningkatkan engagement dan branding usaha. Materi juga mencakup teknik
dasar pembuatan konten promosi, mulai dari penulisan teks promosi, penggunaan visual
yang menarik, hingga penyusunan konsep konten berdasarkan kebutuhan audiens.

Tahap Penyampaian Materi Copywriting & Affiliate Marketing

Pada tahap ini, peserta pelatihan mendapatkan materi mengenai dasar-dasar
copywriting dan affiliate marketing sebagai bagian dari strategi promosi digital BUMDes di
Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun. Materi copywriting difokuskan pada teknik penyusunan
kalimat promosi yang menarik, persuasif, dan mampu meningkatkan minat konsumen
terhadap produk maupun potensi wisata desa. Peserta diperkenalkan pada cara membuat
headline, caption media sosial, serta call-to-action (CTA) yang efektif dengan memanfaatkan
teknologi Artificial Intelligence (AI) seperti ChatGPT dan platform Al generatif lainnya.

Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai affiliate marketing sebagai
strategi pemasaran digital yang melibatkan kerja sama promosi melalui media sosial dan
jaringan digital. Dalam sesi ini, peserta mempelajari cara memperluas jangkauan pemasaran
dengan memanfaatkan content creator, influencer, maupun komunitas digital untuk
meningkatkan awareness produk dan layanan BUMDes.
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Kegiatan dilakukan melalui pemaparan materi dan diskusi interaktif pembuatan
konten promosi digital. Peserta juga diberikan contoh penerapan strategi copywriting pada
platform Instagram, Facebook, dan TikTok agar materi promosi lebih sesuai dengan
karakteristik audiens di masing-masing media sosial. Melalui tahap ini, peserta diharapkan
mampu memahami pentingnya komunikasi pemasaran yang kreatif dan efektif dalam
mendukung pengembangan usaha desa berbasis digital.

o

Gambar 4. Penyampaian Materi Ke 3&4
Praktek & Tanya Jawab

Pada tahap praktik dan tanya jawab, peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk
langsung mencoba penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam pembuatan konten
promosi digital. Peserta mempraktikkan cara membuat teks promosi, desain visual, serta
materi pemasaran sederhana menggunakan platform Al dan media sosial seperti Instagram,
Facebook, dan TikTok. Kegiatan ini dilakukan dengan pendampingan langsung dari
narasumber sehingga peserta dapat memahami langkah-langkah penggunaan teknologi
secara lebih mudah dan efektif.

Selain praktik, sesi tanya jawab juga dilaksanakan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta dalam menyampaikan pertanyaan maupun kendala yang dihadapi terkait
pemasaran digital dan penggunaan Al. Diskusi berlangsung secara interaktif dengan
membahas strategi pembuatan konten yang menarik, pemilihan media digital yang sesuai
dengan target audiens, hingga cara meningkatkan engagement melalui promosi digital.
Melalui sesi ini, peserta diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan
dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pengembangan dan promosi BUMDes
di Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun.

Tahap Dokumentasi

Setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan, peserta dan panitia
berkumpul kembali di lokasi kegiatan di Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun untuk
melakukan sesi dokumentasi dan penutupan acara. Kegiatan ini diisi dengan foto bersama
antara peserta pelatihan, narasumber, serta panitia dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa (DPMPD) sebagai bentuk dokumentasi dan apresiasi atas terlaksananya

kegiatan pelatihan digital marketing berbasis Artificial Intelligence (AI).
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Gambar 5. Kegiatan Dokumentasi Bersama

Dampak dan Refleksi Pembelajaran

Kegiatan pelatihan digital marketing berbasis Artificial Intelligence (Al) yang
dilaksanakan di Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun memberikan dampak positif bagi peserta,
khususnya pengelola BUMDes, dalam meningkatkan pemahaman mengenai pemanfaatan
teknologi digital sebagai sarana promosi usaha. Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh
pengetahuan baru terkait penggunaan Al dalam pembuatan konten promosi, pengelolaan
media sosial, serta strategi pemasaran digital yang lebih efektif dan menarik. Selain
meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan pengalaman langsung
kepada peserta dalam mengoperasikan platform digital dan aplikasi berbasis Al untuk
mendukung promosi produk desa. Peserta menjadi lebih memahami pentingnya kreativitas,
konsistensi branding, dan pemilihan media sosial yang sesuai dengan target audiens dalam
meningkatkan engagement konsumen.

Dari sisi refleksi pembelajaran, kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi
Al dapat menjadi solusi inovatif dalam mendukung transformasi digital pada BUMDes.
Peserta menyadari bahwa teknologi tidak hanya mempermudah proses pembuatan konten
promosi, tetapi juga membantu meningkatkan efisiensi waktu dan kualitas pemasaran.
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan pengelola BUMDes mampu menerapkan ilmu yang
diperoleh secara berkelanjutan untuk mengembangkan usaha desa serta meningkatkan daya
saing produk lokal di era digital.

Simpulan

Kegiatan pelatihan digital marketing berbasis Artificial Intelligence (AI) bagi pengelola
BUMDes di Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun memberikan pengalaman pembelajaran yang
aplikatif dan bermanfaat dalam mendukung pengembangan promosi usaha desa di era
digital. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya
transformasi digital, penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran, serta pemanfaatan
teknologi Al dalam pembuatan konten promosi yang kreatif, efektif, dan efisien. Pelatihan ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan peserta dalam membuat teks promosi dan desain
visual berbasis Al, tetapi juga memberikan wawasan tentang strategi pemasaran digital,
penentuan target audiens, serta optimalisasi penggunaan platform seperti Instagram,
Facebook, dan TikTok. Dengan adanya praktik langsung dan pendampingan selama kegiatan,
peserta mampu memahami penerapan teknologi digital secara lebih nyata dan relevan dengan
kebutuhan promosi BUMDes.

Selain meningkatkan kompetensi pengelola BUMDes, kegiatan ini juga memperkuat
sinergi antara pemerintah daerah, narasumber, dan masyarakat desa dalam mendukung
pengembangan ekonomi lokal berbasis teknologi digital. Pemanfaatan Al dalam promosi
digital diharapkan dapat membantu BUMDes meningkatkan daya saing usaha, memperluas
jangkauan pemasaran, serta meningkatkan kualitas branding produk desa. Dengan demikian,
kegiatan pelatihan ini dapat dijadikan sebagai model pengembangan kapasitas masyarakat
desa dalam menghadapi era transformasi digital. Keberlanjutan program serupa sangat
dianjurkan agar pemanfaatan teknologi Al dan digital marketing dapat terus berkembang
serta memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi kemajuan BUMDes dan
perekonomian Desa Pela.
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